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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan kepada pihak PT H 

mengenai alur jasa dengan menggunakan teori service blueprint, berikut merupakan 

informasi yang diterima sebagai kesimpulan:  

1. Alur Jasa pada PT H 

Konsumen menghubungi perusahaan melalui kontak bisnis whatsapp atau email. 

Kemudian direspon oleh Supervisor. Supervisor mengatur jadwal teknisi untuk 

memeriksa kerusakan mesin yang akan diperbaiki. Konsumen memberikan 

konfirmasi jadwal pemeriksaan. Teknisi melakukan pemeriksaan kerusakan mesin 

dan kebutuhan sparepart mesin. Teknisi memberikan laporan pemeriksaan kepada 

Supervisor dan General Manager. General Manager merancang surat penawaran. 

Administrasi mempersiapkan surat penawaran. Surat penawaran diberikan kepada 

konsumen diiringi dengan sesi negosiasi dengan supervisor. Pengajuan negosiasi 

dirapatkan oleh internal perusahaan hingga akhirnya mendapatkan keputusan. 

General Manager merancangkan surat sales contract dan memberikan 

rancangannya kepada administrasi untuk diketik. Administrasi mempersiapkan 

surat sales contract. Sales contract diberikan kepada konsumen sebagai perjanjian 

kerjasama. Konsumen melakukan pembayaran downpayment (DP). Finance 

konfirmasi pembayaran dari konsumen. General Manager menyiapkan dan 

membeli kebutuhan sparepart untuk perbaikan mesin. Supervisor mengajukan 

tanggal pengerjaan perbaikan kepada konsumen hingga mendapat konfirmas i 

tanggal. Supervisor membuat jadwal pengerjaan service beserta tim teknisi yang 

akan bertugas. Finance mempersiapkan dana untuk kebutuhan dinas dan admin 

mempersiapkan surat jalan. Teknisi mengerjakan pengerjaan service mesin pada 

pabrik konsumen. Teknisi memberikan laporan saat pelayanan service selesai. 

Teknisi melakukan running test mesin. Teknisi memberikan laporan setelah 

running test berhasil. Admin menyiapkan surat serah terima mesin. Konsumen 

menerima surat serah terima mesin dan melakukan pelunasan. Finance konfirmas i 

pembayaran pelunasan dari konsumen. 
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Gambar 5.1 

Kesimpulan Alur Pelayanan PT H 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 
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2. Alur Pelayanan yang Berpotensi Terjadi Kegagalan 

Setelah dilakukannya analisis terhadap service blueprint, ditemukanlah empat 

failure points yang menghambat alur pemberian jasa dari PT H, yaitu: 

1. Pemeriksaan Kerusakan dan Pengukuran Kebutuhan Mesin Tidak Akurat (F1). 

2. Laporan Hasil Tidak Tersampaikan dengan Baik (F2). 

3. Persiapan Pelayanan yang Memakan Waktu Lama (F3). 

4. Pengerjaan Service yang Melebihi Estimasi Waktu (F4). 

 

3. Faktor Penyebab Kesalahan 

Berdasarkan wawancara secara mendalam dan obeservasi, ditemukanlah faktor-

faktor penyebab kesalahan yang disimpulkan menjadi empat kategori sebagai 

berikut:  

a. Manpower (MP) 

- Teknisi salah analisis kerusakan mesin. 

- Jumlah teknisi ahli yang terbatas dan teknisi lainnya kurang ahli dalam 

pemahaman mesin. 

- Bagian mesin ada yang terlewat untuk diperiksa. 

- Teknisi tidak tahu bagian mana yang perlu diperiksa. 

- Teknisi tidak teliti saat memeriksa kerusakan mesin. 

b. Method (MD) 

- Kesalahan pengukuran sparepart. 

- Kesalahan metode pengukuran dan kesalahan membaca alat ukur. 

- Hasil pengecekan mesin tidak dicatat. 

c. Material (MT) 

- Sparepart bermasalah. 

- Ukuran sparepart yang tidak sesuai kebutuhan. 

d. Machine (MC) 

- Alat service bermasalah. 

- Alat service tidak tersedia. 

- Alat service rusak. 
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4. Usulan Pencegahan dan Perbaikan 

Berikut adalah penjelasan rinci mengenai usulan perbaikan yang dapat 

diterapkan pada PT H: 

a. Manpower (tenaga kerja) 

Usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk tenaga kerja adalah: 

1) Teknisi ahli disebar ke seluruh tim agar setiap tim memiliki teknisi ahli 

untuk memimpin (P1-MP). 

2) Diberikan workshop untuk melatih kemampuan analisa kerusakan mesin 

dan problem solving (P2-MP). 

3) Melakukan sistem "mentoring" agar teknisi senior mengajarkan teknisi 

pemula dengan intens (P3-MP). 

4) Memberikan spare waktu untuk setiap pengerjaan service untuk 

mengurangi kemungkinan dari efek domino (P4-MP). 

5) Mulai dilakukan sistem reward and punnishment. Reward: mendapat 

tambahan bonus pada gaji atau penghargaan "karyawan rajin" jika selalu 

masuk dalam satu tahun. Punnishment: diberlakukan pemotongan gaji jika 

karyawan tidak hadir lebih dari jatah yang diberikan perusahaan (P5-MP). 

6) Membuat standar operasional untuk setiap lingkup pekerjaan secara tertulis 

dan disosialisasikan ke seluruh karyawan (P6-MP). 

7) Membuat formulir laporan kerusakan mesin dengan jelas dan lengkap agar 

setiap orang yang membaca laporan tersebut dapat mengerti (P7-MP). 

b. Method (cara kerja) 

Usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk cara kerja adalah: 

1) Membuat standar operasional untuk setiap lingkup pekerjaan secara tertulis 

dan disosialisasikan ke seluruh karyawan (P1-MD). 

2) Diberikan pelatihan untuk belajar membaca berbagai alat ukur yang 

digunakan (P2-MD). 

3) Diberikan pelatihan khusus yang berfokus pada pemeriksaan mesin yang 

rusak (P3-MD). 

4) Membuat checksheet untuk semua aspek mesin yang penting untuk 

dipastikan dalam pemeriksaan awal (P4-MD). 
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5) Membuat Formulir Laporan Kerusakan Mesin dengan jelas dan lengkap 

agar setiap orang yang membaca laporan tersebut dapat mengerti (P5-MD). 

c. Machine (mesin/alat) 

Usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk alat yang dipakai adalah: 

- Membeli alat sebagai cadangan alternatif ketika ada alat yang rusak atau 

dipakai oleh tim teknisi lainnya (P1-MC). 

d. Material (bahan) 

Usulan perbaikan yang dapat diterapkan untuk sparepart adalah: 

- Memastikan pemesanan sparepart sudah sesuai dengan kebutuhan 

pengerjaan service mesin (P1-MT). 

 

5.2 Saran 

Saran dibuat dengan tujuan agar PT H dapat lebih berkembang dan memperbaik i 

permasalahan utamanya yaitu keterlambatan dalam alur jasa. Saran dibawah ini 

merupakan saran yang paling mudah diterapkan dan memberikan hasil maksimal 

berdasarkan akar permasalahan yang ada:  

1. Melakukan pelatihan untuk teknisi.  

Pelatihan yang dilakukan berdasarkan keahlian utama bagi seorang teknisi agar 

dapat melakukan pekerjaanya dengan baik dan benar. Pelatihan perlu 

dilakukan dengan metode pembelajaran teori di perusahaan dan juga 

pembelajaran praktik di lapangan. Berikut adalah usulan jadwal beserta jenis 

perlatihan, materi pelatihan, metode pelatihan, dan juga tanggal pelatihannya. 

Pelatihan dilakukan setiap hari sabtu, hal ini dikarenakan jam kerja pada hari 

sabtu hanya setengah hari dan pekerjaan pada hari itu tidak banyak. Biasanya 

karyawan hanya memakai hari sabtu untuk merapikan kantor dan semua 

peralatan yang sudah dipakai selama seminggu itu. Oleh karena itu, waktu 

tersebut dinilai cukup baik untuk dipakai sebagai hari untuk pelatihan. 

Pelatihan dapat dilakukan selama 2-3 jam di dalam jam kerja tersebut. Pengajar 

dari pelatihan ini adalah karyawan yang sudah berpengalaman pada industr i ini 

seperti teknisi senior dan juga technical support.   
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Tabel 5.1 

Usulan Jadwal dan Materi Pelatihan 

Teknisi Jenis Pelatihan Materi Pelatihan Metode Tanggal 

Mekanik 
dan 

Elektrik 

Membaca dan 
Menggunakan Alat 

Ukur Sparepart 

Memahami cara mengukur 
sparepart dengan benar, memilih 

alat ukur yang sesuai, dan 
mengukur sparepart dengan 

metode yang tepat hingga hasilnya 
akurat. 

Teori 
Sabtu, 20 
Januari 
2024 

Mekanik 
dan 

Elektrik 

Membaca dan 
Menggunakan Alat 

Ukur Sparepart 

Melakukan praktik mengukur 
sparepart dengan benar, memilih 

alat ukur yang sesuai, dan 
mengukur sparepart dengan 

metode yang tepat hingga hasilnya 
akurat. 

Praktik 
Sabtu, 27 
Januari 
2024 

Mekanik  
Memeriksa 

Kerusakan Body 
Mesin Celup 

Memahami setiap komponen dan 
bagian pada body mesin celup 

benang 
Teori  

Sabtu, 3 
Februari 

2024 
Elektrik 

Memeriksa 
Kerusakan Panel 

Elektrik 

Memahami setiap komponen dan 
bagian pada panel elektrik mesin 

celup benang 
Teori 

Mekanik  

Membuat Laporan 
Kerusakan Mesin 

Celup (Visit 
Report) 

Memahami cara mencatat hasil 
pemeriksaan ke dalam Visit Report 

Praktik 
Sabtu, 17 
Februari 

2024 

Elektrik 
Membuat Laporan 
Kerusakan Panel 

(Visit Report) 

Memahami cara mencatat hasil 
pemeriksaan ke dalam Visit Report 

Praktik 

Mekanik 
Pengelasan Body 

Mesin 
Memahami cara memakai alat 

pengelasan dengan benar 
Teori Sabtu, 24 

Februari 
2024 Elektrik 

Merakit Panel 
Elektrik 

Memahami cara merakit panel 
elektrik dengan benar 

Teori 

Mekanik 
Pengelasan Body 

Mesin 
Memahami alur produksi dari 

mesin celup benang 
Teori Sabtu, 2 

Maret 
2024 Elektrik 

Merakit Panel 
Elektrik 

Memahami alur listrik pada panel 
elektrik mesin celup benang 

Teori 

Mekanik 
Pengelasan Body 

Mesin 

Melakukan praktik pengelasan 
body mesin pada mesin yang 

sudah tidak dipakai 
Praktik Sabtu, 9 

Maret 
2024 

Elektrik 
Merakit Panel 

Elektrik 
Melakukan praktik perakitan panel 

elektrik secara berkelompok 
Praktik 

Mekanik 
Pengelasan Body 

Mesin 
Melakukan praktik pengelasan 

body mesin pada mesin konsumen 
Praktik Sabtu, 16 

Maret 
2024 Elektrik 

Merakit Panel 
Elektrik 

Melakukan praktik perakitan panel 
elektrik secara individu 

Praktik 
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Teknisi Jenis Pelatihan Materi Pelatihan Metode Tanggal 

Mekanik 
Pengecatan Body 

Mesin 

Memahami cara pengecatan yang 
benar dan jenis cat untuk mesin 
yang terpapar suhu 135 derajat 

Teori  
Sabtu, 23 

Maret 
2024 

Mekanik 
Pengecatan Body 

Mesin 

Melakukan praktik pengecatan: 
Menghilangkan cat bawaan mesin 

sebelumnya 
Praktik 

Mekanik 
Pengecatan Body 

Mesin 

Melakukan praktik pengecatan: 
Menghaluskan permukaan body 

mesin dari sisa cat dan melakukan 
pengecatan lapisan dasar 

Praktik Sabtu, 30 
Maret 
2024 

Mekanik 
Pengecatan Body 

Mesin 
Melakukan praktik pengecatan: 
aplikasi cat tahan panas (seal) 

Praktik 

Sumber: Hasil Penulis 

 

2. Membuat formulir laporan pemeriksaan kerusakan mesin. 

Dalam formulir laporan pemeriksaan kerusakan mesin yang berjudul Visit 

Report. Visit Report tersebut terdiri dari:  

1. Jenis mesin yang diperbaiki 

2. Dokumentasi mesin yang rusak 

3. Jenis pekerjaan yang dilakukan 

4. Nama konsumen 

5. Alamat konsumen 

6. Tanggal pemeriksaan dimulai dan selesai  

7. Hasil observasi yang terdiri dari: 

- Kondisi mesin beserta keterangan kerusakan 

- Jenis sparepart yang rusak dan perlu diperbaiki 

- Ukuran sparepart 

- Rangkuman hasil pemeriksaan 

- Solusi/saran pengerjaan perbaikan 
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Gambar 5.2 

Usulan Formulir Pemeriksaan Kerusakan Mesin 

 
Sumber: Hasil Penulis 
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Gambar 5.3  

Usulan Formulir Pemeriksaan Kerusakan Mesin 

 
Sumber: Hasil Penulis 
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3. Membuat SOP (Standar Operational Procedure) 

SOP adalah dokumen tertulis yang merinci langkah- langkah dan pedoman 

yang harus diikuti oleh individu atau tim dalam melaksanakan suatu tugas atau 

proses tertentu di suatu organisasi. Tujuan utama SOP adalah memastikan 

konsistensi, efisiensi, dan keamanan dalam pelaksanaan suatu kegiatan atau 

prosedur. Berikut adalah usulan SOP yang perlu dibuat oleh pihak perusahaan:  

a. SOP Safety 

- Pelaksanaan K3 

b. SOP Service 

- Pengelasan body mesin 

- Perbaikan valve 

- Pemasangan mechanical seal 

- Perakitan panel elektrik 

c. SOP Pegawai 

- Pemakaian seragam 

d. SOP Pengukuran Sparepart 

- Pengukuran flange 

- Pengukuran baut 

- Pengukuran karet seal pintu mesin 

Berikut adalah contoh dari SOP yang dapat dibuat oleh perusahaan:  
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Gambar 5.4 

Contoh SOP Perakitan Panel Elektrik 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

Gambar 5.5 

Contoh SOP Pengukuran Karet Seal Pintu Mesin 

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis  
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